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Abstrak 

Koto Gadang merupakan sebuah daerah kecil yang terletak dekat  Kota Bukit 

Tinggi di Kabupaten Agam, di Koto Gadang terdapat yayasan pusat kerajinan yang 

bernama Amai Setia. Merupakan suatu organisasi perempuan pertama di Sumatra Barat 

yang didirikan oleh Roehana Koedoes, ia bukan hanya menjadi seorang pengajar di 

Amai Setia, namun juga menjadi wartawati pertama Indonesia . Dimana Amai Setia ini 

dulunya merupakan sebuah organisasi yang menaungi kaum wanita khususnya 

masyarakat Koto Gadang untuk berkarya dalam bidang kerajinan sulaman, merenda, 

menenun, membaca dan menulis. Amai Setia merupakan tempat yang bersejarah untuk 

Kotogadang, karena dari sana masyarakat Koto Gadang belajar membaca, menulis, 

menyulam dan menenun pada masa Roehana kodoes ada. Hingga saat ini organisasi ini 

masih berjalan dan akan terus melestarikan warisan yang berharga. Amai Setia mulai 

diresmikan pada 11 Februari 1911 dengan nama Kerajinan Amai Setia. Ada banyak 

bukti sejarah yang terdapat di yayasan Amai Setia, diantara nya ialah berupa foto 

sejarah, sulaman, lukisan Oesman Effendi, ikat pinggang, sempoa zaman dahulu yang 

umurnya sudah puluhan tahun, uang kuno, botol minum buatan cina yang beratnya 

mencapai kiloan gram 1 botolnya, ada pula botol minum yang terbuat dari timah, 

cangkir cangkir cina, piring makan buatan eropa, baju adat yang umurnya sudah ratusan 

tahun dan masih bertahan dan bisa dilihat hingga saat ini, semua benda itu disimpan di 

museum Amai Setia. Untuk mengabadikannya dalam fotografi dokumenter, proses 

pemotretan yang dikerjakan mendokumentasikan peninggalan sejarah, proses 

pembuatan kerajinan, serta hasil dari kerajinan yang ada di Yayasan Amai Setia .Teori 

yang digunakan salah satunya photo story dan foto jurnalistik. Kesimpulannya adalah 

bahwa peninggalan sejarah serta kerajinan di Amai Setia telah memberikan gambaran  

mengenai kondisi Amai Setia dari zaman dahulu hingga saat ini. 

 

Kata Kunci: Dokumenter, Yayasan Amai Setia, Photo story 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Roehana_Koeddoes


viii 
 

 

 

Abstrack 

 

Koto Gadang is a small area located near Bukit Tinggi City in Agam Regency, in 

Koto Gadang there is a craft center foundation called Amai Setia. The first women's 

organization in West Sumatra founded by Roehana Koedoes, she not only became a 

teacher at Amai Setia, but also became Indonesia's first journalist. Where Amai Setia 

was once an organization that sheltered women, especially the Koto Gadang 

community to work in the fields of embroidery, crochet, weaving, reading and 

writing. Amai Setia is a historical place for Kotogadang, because from there the 

people of Koto Gadang learned to read, write, embroider and weave during the 

Roehana kodoes era. Until now this organization is still running and will continue to 

preserve this valuable heritage. Amai Setia was inaugurated on February 11, 1911 

under the name Amai Setia Craft. There is a lot of historical evidence found in the 

Amai Setia foundation, including historical photos, embroidery, Oesman Effendi 

paintings, belts, ancient abacuses that are decades old, ancient money, drinking 

bottles made in China which weigh up to 1 kilogram per bottle. There are also 

drinking bottles made of tin, Chinese cups, dinner plates made in Europe, traditional 

clothes that are hundreds of years old and still survive and can be seen today, all of 

these objects are stored in the Amai Setia museum. To capture it in documentary 

photography, the shooting process that was carried out documented historical relics, 

the process of making crafts, and the results of crafts at the Amai Setia Foundation. 

The theories used included photo stories and photojournalism. The conclusion is that 

the historical heritage and crafts in Amai Setia have provided an overview of the 

condition of Amai Setia from ancient times to the present. 

 

 

 

Keywords: Documentary, Amai Setia Foundation, Photo story 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL DALAM ...........................................................  ii 

HALAMAN PERSYARATAN GELAR……....…………………….… iii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING………………………..  iv 

HALAMAN LEMBAR PENGESAHAN …….………………………...  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN……………………………………….... vi 

HALAMAN PERNYATAAN PENGKARYA…………………………. vii 

KATA PENGANTAR…………………………………………………... viii 

DAFTAR ISI…………………………………………………………….. ix 

DAFTAR KARYA……………………………………………………….  x 

DAFTAR GAMBAR…………………………………………………….  xi 

ABSTRAK………………………………………………………………  xii 

BAB I PENDAHULUAN 

 A. Latar Belakang Penciptaan……………………………………... 1 

 B. Rumusan Penciptaan……………………………………………. 3 

 C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan Karya…………………………. 3 

 D. Tinjauan Karya………………………………………………….. 4 

 E. Landasa Teori………………………………………………….... 6 

 F. Metode Penciptaan……………………………………………….17 

 

BAB II KONSEP DAN PENCIPTAAN 

 A. Konsep Penciptaan………………………………………………27 

 B. Proses Penciptaan………………………………………………..28 

 

BAB III HASIL DAN ANALISIS 

 A. Hasil Karya………………………………………………………30 

 B. Analisis Karya…………………………………………………...88 

 

BAB IV PENUTUP 

 A. Simpulan…………………………………………………………89 

 B. Saran……………………………………………………………..90 

 

DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………..91 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Glosarium……………………………………………………. 93 

Lampiran 2. Biodata Pengkarya………………………………………… .. 95 

Lampiran 3. Foto Proses Pengkarya………………………………………. 96 
 

 


